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 Di Laboratorium Klinik Utama Bio Medika 
pemeriksaan laboratorium menggunakan sistem 
barcode, untuk menyingkirkan kesalahan dalam 
identifikasi bahan pemeriksaan. Selain itu mem-
perhatikan persiapan pasien sebelum pengambilan 
bahan dilakukan. Pada tahap analitik umumnya 
pemeriksaan dilakukan secara otomatis untuk 
mendapatkan hasil yang lebih teliti, tepat dan 
cepat ; selain itu faktor sumber daya manusia 
memegang peranan sangat penting. Kontrol 
dilakukan tiap hari dengan memperhatikan 
metoda yang dipakai serta stabilitas dan cara 
penyimpanan reagen. Laboratorium Bio Medika 
dalam mempertahankan mutu dan menjamin 
harmonisasi hasil pemeriksaan antar laboratorium 
serta ikut dalam pemantapan kualitas ekstra labo-
ratorium yang dilaksanakan oleh Departemen 
Kesehatan dan Profesi Patologi Klinik. Sistem 
pelaporan menggunakan LIS. 
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 Pemeriksaan laboratorium dilakukan secara 
bertahap dimulai dari pengambilan bahan, analisa 
bahan dan pelaporan hasil. Pengambilan bahan 
tergantung dari teknik pengambilan, macam 
penampung, penyimpanan bahan dan pengiriman 
bahan bila bahan tersebut dirujuk.

 Pengambilan bahan perlu diperhatikan macam 
bahan yang diperoleh dari pasien, persiapan pasien 
dan dilengkapi dengan identitas pasien. Macam 
bahan pemeriksaan dapat berupa darah, urin, tinja, 
kerokan, jaringan atau cairan tubuh lain yang harus 
ditampung dalam penampung khusus yang dilabel 
dengan menggunakan sistem barcode. Bila tempat 
penampungan tidak memenuhi persyaratan, bahan 
pemeriksaan dapat mengalami kerusakan dan tidak 
didapatkan hasil yang sesuai. Selain itu perlu diper-
hatikan tidak tertukarnya bahan pemeriksaan yang 
akan diperiksa.
                                               

Gambar1 : Penampung bahan pemeriksaan

 Untuk persiapan pasien pada pemeriksaan labo-
ratorium ada yang memerlukan puasa 10 jam 
seperti untuk pemeriksaan gula darah dan 12 – 14 jam  

seperti pada pemeriksaan trigliserida tergantung 
jenis pemeriksaan yang diinginkan. Hasil pemerik-
saan laboratorium digunakan untuk membantu 
menegakkan diagnosis atau monitoring hasil 
pengobatan. Bila hasil pemeriksaan laboratorium 
digunakan untuk membantu menegakkan diagnosis, 
sebaiknya tidak mengkonsumsi obat terlebih dahulu 
karena beberapa jenis obat dapat mempengaruhi 
hasil pemeriksaan. Sedangkan bila hasil pemeriksaan 
bertujuan untuk monitoring hasil pengobatan, 
maka obat harus dikonsumsi seperti yang dianjurkan 
oleh Dokter ; contoh pada monitoring pasien 
dengan diabetes melitus.

 Bahan pemeriksaan yang sudah diambil dari 
seorang pasien sebaiknya dikerjakan segera, 
karena bahan pemeriksaan pada umumnya dapat 
berubah bila ditunda terlalu lama. Bila bahan 
pemeriksaan dirujuk ke tempat lain, harus diperha-
tikan identitas pasien, jenis bahan pemeriksaan, 
lamanya penundaan pemeriksaan, volume bahan 
pemeriksaan, suhu pengiriman, jenis penampung 
dan bahan pemeriksaan harus tertutup rapat.

 Bahan yang diperoleh kemudian dianalisa 
dengan menggunakan alat yang sesuai. Akhir – 
akhir ini dengan berkembangnya teknologi di 
bidang laboratorium, umumnya pemeriksaan 
dilakukan secara otomatis. Sebelum menggunakan 
alat, pemeriksaan laboratorium dilakukan kalibrasi 
dan diikuti dengan kontrol. Selain itu laboratorium 
yang baik dan benar akan melakukan kontrol hasil
pemeriksaan setiap hari, pada pertama kali alat 
dijalankan pagi hari dan pada akhir pemeriksaan 
atau bila bahan yang diperiksa dalam jumlah besar

perlu dilakukan kontrol lebih dari 2x dalam sehari.     
Pengunaan kontrol minimal 2 level : normal dan 
patologis. Pengontrolan ini disebut pemantapan 
mutu intra laboratorium.

Gambar2 : Salah satu bahan kontrol
  
 Bila alat yang digunakan tidak terkontrol dengan 
baik maka pemeriksaan terhadap bahan dari 
pasien tidak boleh dilakukan karena hasil tidak 
dapat dipercaya. Oleh karena itu hasil laboratorium 
yang baik akan melakukan semua tahapan peme- 
riksaan diatas sesuai standar operasional secara 
benar. Terdapat suatu pepatah “ HASIL UJI LABORA-
TORIUM YANG SALAH AKAN LEBIH BERBAHAYA 
DARIPADA TIDAK ADA HASIL SAMA SEKALI. ”

           

 

Gambar3 : Alat otomatis pemeriksaan kimia (a) dan 

imunologi (b)

Gambar4 : Alat otomatis pemeriksaan hematologi (a) dan 

kimia urin (b)

 Pada tahap analitik perlu diperhatikan seperti : 
metoda yang dipakai, stabilitas reagen dan peny-
impanan reagen di laboratorium. Hasil pemerik-
saan yang baik bila menggunakan metoda yang up 
to date, reagen yang stabil dan tidak kadaluarsa 
serta tahan lama.

 Hasil pemeriksaan dilaporkan secara tertulis 
dan tidak dibenarkan secara lisan. Laporan tertulis 
sebaiknya menggunakan Laboratorium Information 
System (LIS) atau Laboratorium Automation 
System (LAS), sehingga kesalahan penulisan hasil 
dapat dihindari.

(a)

(b)

(a)

(b)


